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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Agustus 2018 membukukan deflasi bulanan

sebesar 0,05%, dan inflasi tahunan menjadi

3,20% (Juli 2018 = 3,18%). Seperti biasa

kelompok bahan makanan menjadi penyumbang

deflasi bulanan terbesar (1,10%) disusul oleh

kelompok sandang sebesar 0.07%.

Bank Indonesia kembali menaikkan tingkat suku

bunga acuannya sebesar 25bps menadi 5,5%

dibulan Agustus ini (+25bps). Dalam siaran

persnya BI menyebutkan bahwa kenaikan tingkat

suku bunga ini konsisten dengan upaya untuk

mempertahankan daya tarik pasar keuangan

domestik dan mengendalikan defisit transaksi

berjalan dalam batas yang aman.

Pada akhir Agustus Bloomberg Bond Index

melemah tipis 0,77% secara bulanan (-0,47%

setahun), dan imbal hasil obligasi dengan tenor

10 tahun naik 44 basis poin pada level 8,20%.

Kepemilikan asing pada Surat Utang Negara

(SUN) naik sebesar IDR 16,53 trilyun selama

bulan Agustus menjadi IDR 855,79 trilyun (38%

dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan
sejak tanggal 1 Mei 2016.
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Pasar Saham

IHSG bergerak menguat dan ditutup pada level

6,018 (+1,38%) dengan dipimpin oleh sektor

agrikultur (+14,01%) dan disusul oleh sektor

industri dasar (+5,23%). Saham-saham yang

mencetak kinerja positif antara lain LSIP

(+38,81%), TBLA (+30,90%) dan PGAS (+25,88%).

Secara akumulasi posisi investor asing

melakukan net sell sebesar IDR 1,15 trilyun

selama bulan Agustus. Nilai tukar Rupiah sedikit

melemah dan ditutup pada 14.711 (-2,07%).

IHSG

IDR
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Equity Fund

Pada bulan Agustus fund ini mencetak kinerja

negatif (-0,13%). Penyebabnya karena sektor

yang menjadi kontributor utama penguatan

IHSG (agrikultur) hanya berbobot kurang dari 2%

dari total 9 sektor. Terbatasnya pilihan disektor

tersebut membuat alokasi aset tersebar disektor

lainnya, termasuk disaham yang tidak

memberikan kinerja positif.
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Special Equity Fund

Strategi fund yang lebih condong pada saham-

saham undervalue, membuat kinerja bulanan

Special Equity fund berada dibawah Equity fund

(EF -0,13% vs SEF -1,00%). Namun secara tahun

berjalan kinerja fund ini diatas EF (EF -8,46% vs

SEF -7,71%). Penyebabnya adalah strategi

alokasi EF pada saham-saham berkapitalisasi

besar yang lebih tinggi dari SEF, dimana dapat

dilihat pada perbandingan kinerja IDX 30 (proksi

index saham berkapitalisasi besar) yang lebih

rendah dari pada IHSG kecuali pada bulan Juli

ini.

Bulanan

IDX 30 vs IHSG
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Kinerja Unit-Linked Funds
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